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konstruksi dan bidang lainnya terutamanya didasarkan sifat mekaniknya jika suatu
logam yang sangat keras sulit dalam pembentukannya Baja juga memiliki berbagai
jenis dilihat dari bentuk nya, yaitu sebagai berikut

a.  Baja Jenis Wide Flange ( WF )

ide Flange) merupakan sa isgprofil baja struktural
ering digunak*n s suatu kﬂ(sMa wide fla
ja_yang memiliki Kekuatan kekuatan” tartk dan tekaw
mpu menahan jenis beban aksial dengan cuku . Ba j
jemis*ini memiliki kepadat. cukup tinggi sehingpfl kan terlalu
q kapasitas muat

]i!si yang diguna

konstruksi ktur dan
c g i inasi , at membantu

dari gaya

bahan atau

ide Flange
top chord

ﬁda truss, kantilever i beberapa nama
is ang biasa diguna : . ja wi ge seperti H-
yang gu p

H1
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Gambar 3.10 Penampang Baja WF
Sumber : etsworlds.id (2018 )

Dikarenakan pengamatan dan penelitian berfokus apad rangka baja WF

2000 o isbab landasan teori ini

1S

identifikasi hubungan

A4

setiap kegiatan yang akan dilakukan di proyek.

ol LA X B3 .

I daya lainya

2. Faktor-Faktor yang haris dipertimbangkan dalam membuat jadwal
pelaksanaan proyek :

a. Kebutuhan dan Fungsi dari proyek tersebut. Dengan diselesaikannya

proyek konstruksi tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan sesuai

dengan waktu yang ditentukan.
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b. Kesinambungan dengan proyek berikutnya ataupun kelanjutan dari
proyek selanjutnya.
Alasan sosial politik lainnya, apabila proyek tersebut milik pemerintah.

d. Kondisi alam dan lokasi proyek.

. itas perhubunganya.

Keterseias \iterkaﬂriMaya mineraly, peralatan, dan
material pelengkap lainnya yang akan mer_lunjanwye K tersebut.
Wapasitas atau daya tamping area kerja proyek tez mber daya

yang akan digunakan operasional pelaksana

tan proyek dan cerja proyek,

referensi da Ingan yang

3. w Siklus Tower

\ﬁu siklus tower cra 2 ' i ower crane
dal: elakukan 1 pekerjaa p i il barang dan
peker) g

memi n nya sampai jib ¢ i i i erti semula.
Dime i p ne ini adalah sebagai berikut. Adapun
conto ' i i dibawah ini denga% :

b.  Waktu hoisting, trolley, slewing dan landing menggunakan waktu dari
di i I ' i Tabel 5.2

Jarak Asal Terhadap Tower Crane (D1 )

D;=,/(Ytc — Yab)2 + (Xab — Xtc)?2 (3.1)
Dimana :

Xtc = Sumbu X lokasi tower crane

Ytc = Sumbu Y lokasi tower crane

Xab = Sumbu X lokasi asal rangka baja ( Gudang )

28
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Yab = Sumbu Y lokasi asal rangka baja ( Gudang )

Jarak Tujuan Terhadap Tower Crane

D,=,/(Ytc — Ytj)? + (Xtj — Xtc)? (3.2)

b Sk deA

= Sumbu Y lokasi tower crane : /
m = Sumbu X lokasi Penempatan rangka baja ( di

tur bangunan )

Slewing (D3 )

Dan/(Ytj —Yab )2 + (3.4)
2 2 2

-t (35)

Xtj = Sumbu X lokasi Penempatan rangka baja ( di struktur bangunan )
!' - ka baj i bangunan )

ngy)

Yab = Sumbu Y lokasi asal rangka baja ( Gudang )

A = Sudut Slewing

Dy = Jarak dari tower crane ke gudang rangka baja

D> = Jarak antara tower crane dengan lokasi penempatan rangka baja

Perhitungan waktu Pengangkatan

29
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Hoisiting (Mekanisme Angkat )

_Htj

Kecepatan (v) pm (3.6)
Jarak Horizontal (d) = Htj — Has + Ho (3.7)
Wakiu -2 (38)
= TirlgSnL:nA rMa /
= Waktu Hoisting (detik) ~ =
= Tinggi Asal Baja z
Z (3.9)
m (3.10)
.

1301l isthc alan giol! H---M

Waktu =2 (3.12)
Landing ( mekanisme jalan turun )

Kecepatan (v ) =§ (3.13)
Waktu = (3.14)

Total waktu Pengangkatan

30



= hoisting + slewing + trolley + landing

Perhitungan Waktu Kembali

Hoisting ( mekanisme angkat )

ey + landing

: jarak vertikal ( meter )

: jarak horizontal ( meter )
: kecepatan ( meter/menit )

: waktu pengamatan ( menit )

31
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(3.16)

(3.17)

(3.18)

(3.19)

(3.20)
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4.  Waktu Siklus Materials Hoist
Waktu yang diperlukan oleh alat angkut Materials Hoist ini untuk melakukan

1 siklus pengangkatan. Untuk Materials Hoist ini berbeda dengan Tower
‘aktu Menunlgs ! :qk‘tbu” :
ktu Angkat dan Kembali :( waktu barang _diangkew atagidan kembali
posisi semula)
meletakkan barang jdi

W. Menurunkan yang
iinginkan )

aktu siklus Mat nunggu + ngkat dan
ﬁli + wak
p Biaya

biaya dan

agai hal |,

>makaian peralata dan tenaga

asi yang tepat da rat diperlukan
diperlukan supaya tidak mengalami

0 (2002) , Biaya P

apat dibagi

ng akan di

jelaskan berikut ini:

a. Biaya Langsung

Merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan proyek/konstruksi
atau bangunan yang didapat dari mengalihkan volume pekerjaan dengan harga
satuan pekerjaan.

Biaya Langsung terdiri dari:

1. Biaya bahan bangunan
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2. Upah Buruh
3. Biaya Peralatan

b. Biaya Tak Langsung

biaya yang secara tidak la ibungan dengan proyek
ksi, tetap‘hsd! dan ﬁa
a Tidak Langsung terdiri dart :

Overhead, biaya ini merupakan biaya yan an untuk

jalankan suatu usaha

= Kondisi standar pemakaian bahan bakar per DK

b:a&zwgm

= standar mesin

2. Pembelian Pelumas
Banyaknya minyak pelumas yang dipakai oleh mesin akan berubah ubah
terhadap ukuran mesin. Kebutuhan pelumas tiap jam nya berbanding lurus

dengan kekuatannya :

Q:

DKxf  C
t

o5t + (3.23)
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Q = jumlah pemakaian galon per jam
DK = daya kuda standar mesin

C = Kapasitas mesin

f

d.,Biaya Operator :
perator merupakan biaya yang mellputl biaya upzu iaya ekstra

lq asuransi bila ada. Bie dperator per jam dapat
katan rumus Sulis

I Biaya Perbaikag
1aya perbaikag Al aga biaya p
atan ala 1 o 31 O inya. Semaki

1biaya yang dlma dilapangan
en peralatan ter_]a i"saat pelaksanaan

dan biaya

lat bekerja

semakin bes

ya Pembe

pembelian su

ER

kerusakan/pengge

ya Mobilisasi dan

ini dikelurakan ke datangkan peralatan ke tempat proyek

ngembalikan perg at asalnya.

34
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BAB IV
METODELOGI PENELITIAN

a pene :;11!1 g \L ndifigan antara“fewer crane. dan

erials hoist untuk pe ksidi pem angunan ge ¢ fakultas hukum

ive @lam Indonesia. Metodelogi tugas akhlr ini akan 1 bisa dilihat
: 4.1 dibawabh ini. 1

usunan dan Qr

khir ini

yang akan
puat dalam

acuan lis dalam

penelitian

3. Biaya Sewa Tower crane dan Materials Hoist

¢. Menentukan Motodelogi Penelitian
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Dimana Peneliti menentukan metode apa yang digunakan dalam mengerjakan

penelitiannya, dimana dalam hal ini menentukan metode antara fower crane dan

Materials Hoist
d. Analsisi Data
- Me ials hoist
Mengh1 5 ari to a aterlals
. gPerhitungan Waktu siklus tower crane dan materzalet
l@nungan Biaya tower crane dan materials hoist z
meandmgkan Tower @ranexdan materials hoist

I simpulan dan sar,
Selesai

U}
14
m
2
Z
-

Kesimpulan dan Saran

A4

Gambar 4.1 Bagan Alir
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BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambarax

s b I AN
ada Bab ini"pe je an,

dari produktifitas dan biaya antara Materzals

?a erhitungan —
0 n tower crane

ambaran Proyek

?GA$

a Proyek

2]
fuirgy

=
~
=
=
<
o

Bangunan

s Atap

NIVERSH

1 Rangka Baja
t Rangka Baja

Berikut adalah data data yang dibutuhkan dalam pengerjaan analisis tugas
akhir ini, data data dibawah ini didapat dari kontraktor pelaksana. Dikarena
Peneliti hanya mendapatkan time schedule dan gambar struktur yang tidak

lengkap jadi peneliti menghitung volume pekerjaan atap dihitung dan dilihat dari

time schedule dimana contoh perhitungan bisa dilihat di bawah ini.
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Tabel 5.1 Rekap Bobot Pekerjaan, Biaya dan Waktu

NO | Jenis Pekerjaan | Bobot Pekerjaan Biaya Tanggal Jumlah
di Time Schedule Hari
1 Pekerjaan 0,474 % Rp 327.507.119 | 15-21 April 14 Hari

Struktur

2 4 27.507.119 gy 22-28 Ap 6 Hari
019

3 0,465 % Rp 320.415.853 | 2019

4 0.210 % 44.889.162 | 25 Nov 21 0 Hari

15 Des ZOU

0 Hari

> itu saya putuskan untu
g FH tersebut selha

Gambar 5.1 Penampang Baja WF
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Pada Tabel 3. Pada bab 3 bisa dilihat kalua baja dengan dimensi diatas
memiliki berat 440,4 Kg dengan panjang 12 meter. Berdasarkan pengamatan
dilapangan jumlah panjang Baja dengan penampang seperti diatas , yang memiliki
panjang 12 meter. Berdasarkan Tabel berat baja WF yang ada di atas bahwa dapat
disimpulan atau 36,70

Kg/meter. erdasar n kl d M jumlah bajasWF ada
seki buah, itu yang memiliki panjang + meter

To rat Baja = jumlah baja x 440,40 kg

Un Baja yan ah ini :

=
N -
L

Gambar 5.2 Lokasi Penempatan Baja
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5.2 Alat Angkut

5.2.1 Spesifikasi Alat Angkut
Tower Crane

Penentuan tipe dan jenis peralatan ( spesifikasi peralatan ) merupakan

il n sebelum menghitung kapasitas‘operasi peralatan dan
, s aLwlAa i dari tower crane yang

Materials Hoist

Untuk Materials Hoist yang digunakan di pembangunan gedung kuliah FH UII ada
3 buah Materials Hoist yang pertama berada di lokasi sebelah selatan dekat dengan
kantor, kemudian yang kedua berada di sebelah bagian utara dari proyek

pelaksanaan gedung tersebut, dan Materials Hoist yang ke tiga ada di sebalah timur
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atau bisa disebut di bagian depan dari gedung tersebut. Spesifikasi Materials Hoist
dapat dilihat di table dibawah ini ;

Tabel 5.3 Tabel Spesifikasi Materials Hoist

Jenis alat : Materials Hoist

s Alimak TPL 800
L 800ug
1 15 — 48 meter

: Baik
: Mengangkut me

aia menganali$a kondisi lokasi

diamtaranya jalu 2 adap perencanan tata letak atau

g ‘ baik itu peninib : gudang, kantor dan la a. Dimana

patam alat ini harus ma i an semaksimal mungkin dalam proses
aksanaan proyek tersebut.

Posisi operasional fowe )} penempatan tower cran pada suatu

i k untuk melakuka j pengangkatan, pe oran dan lain —

ana radius perputaran dari : e tersebut dapat‘}p enjangkau

ower crd

le lsllit Jower

1. Arah gerak atau lintasan fower crane sebaiknya sejajar dengan arah memanjang
dari bangunan.

2. Harus tersedia ruang cukup untuk proses erection dan dismantling.

3. Dengan ukuran tower crane yang minimum, radius dan tinggi dan dapat
menjangkau 100 % area proyek ( dalam perencanaan saya 100 % dalam lokasi

penempatan rangka atap baja.)

41



42

Letak tower crane direncakan sebagai berikut :
1. Letak crane tepat ditengah — tengah bangunan dari posisi memanjang, karena
pada posisi tersebut fower crane dapat menjangkau 100 % area bangunan dengan

jib radius yang minimum.

2. Tower cr. utara dengan free
standing setingg‘ispta tidﬁmangman la da saat proses

3. a”er crane dari bangunan di tipe tower
Qang digunakan. Pa wer crane

suai dengan ko apangan, untuk w elasnya dapat

1 da Gambar

Gambar 5.3 Rencana Penempatan Tower Crane

Sumber : Pelaksana Pembangunan Gedung FH di ubah dengan AutoCad
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5.2.5 Alur Metode Pelaksanaan Pengangkatan Rangka Baja
Pelaksanaan Pengangkatan Rangka Baja dengan Tower Crane

Proses Pelaksanaan pekerjaan struktur atap akan dijelaskan di bawah ini,

berikut:

Proses ini aﬁaiah p‘ roses peng.angl katan m.aterial ﬁ ukan oleh

tower crane untuk mendapat ketinggian, proses iT ihat di

gambar dibawah :

e
' SUAAVANAY . TAVANAVAVAN . TAWAN . §

0 Proses Hoisting
Proses Slewing ( Me m

Proses dimana jih , ane berputar ke titikstempat dimana

»
=
0
14
U
>
Z

RIARRS

A

KX

B

Gambar 5.11 Proses Slewing
c. Proses Trolley (Jalan)
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Proses ini terjadi saat material berjalan searah dengan arah jib di

tower crane, proses ini bisa dilihat di gambar dibawah :

AK\
i s s s P FAWAWAWAVAVAN
' .

L
‘ S L 2

base

1.

2, mast section

3 climbing frame
4. counter jib

5. counter weight
6 cabin

7. cathead

8

9

bl

0.

Proses I
Proses d
digunakan
dibawah :

L

AXXRS

Y JUNIVERSITAS

.

5.3 Data Hasil Pengamatan Waktu Siklus Tower Crane
Pada sub bab ini akan di sajikan tentang hasil pengamatan dari waktu siklus
pergerakan tower crane yang dilakukan selama 10 hari yang dimulai dari tanggal

25 juni 2019 sampai tanggal 5 juli 2019 yang dilakukan di proyek yang dikerjakan
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oleh PT. AHI yang berada di jalan palagan , Yogyakarta. Pengamatan dilakukan
dengan cara direkam dengan menggunakan kamera setalah direkam setiap hari nya
kemudian hasil nya di catat dengan menggunakan alat bantu stopwatch. Dan

diperoleh hasil pengamatan sebagai berikut yang bisa dilihat di table dibawah ini:

vIS INOAaND

7,
=
v}
14
mn
2
Z
>

\
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Tabel 5.4 Hasil Pengamatan Tower Crane tanggal 25/6/2019

Tanggal Siklus Waktu Pengangkatan Waktu Pulang
Hoisting Slewing Trolley Hoisting | Slewing Trolley
25/06/2019 1 45 100 45 40 120 50
2 40 105 47 37 95 49
47
48
50
44 . i2lsa : 46
37 47
38 45
36 0 48
40 48
47,8
g !n Operasi fower €
m diatas diy da tanggal
terdapat 1 n rata-rata
Wmatan sepe
ml— Hoisting ‘ Trolley
W 35 | 46
38 35 47
-J 33 45
L 0 32 44
)
o 43
45
] 36 120 45
Rata-rata 36,125 106.375 46,625 34,5 113,87 44,625

Keterangan Operasional Tower crane : 09.00 — 11.45 dan 12.45 — 16.35

Dari Tabel diatas diperoleh waktu pengamatan tower crane pada tanggal
26/06/2019 terdapat 10 siklus yang masuk dalam pengamatan, dengan rata-rata

waktu pengamatan seperti diata
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Tabel 5.6 Hasil Pengamatan Tower Crane tanggal 27/6/2019

=1

t

diatas

erdapat

matan sep

Tabel 5.7 Has

1.45 dan 1

Tanggal | Siklus Waktu Pengangkatan Waktu Pulang
Hoisting | Slewing | Trolley | Hoisting | Slewing | Trolley

27/06/2019 1 33 125 37 37 120 35
2 35 120 40 35 115 39

3 36 123 33 115 37

" 122 35

5 7 30 11 32

6 35 0 30

7 34 35

8 37 36

9 38 34

2. d
D
engamat?n n rata-rata

ver Crane tangga ! 3 »

6.15

da tanggal

D19

] 1 | Siklus Wak ﬁ *; an g
3 Hoisting a ['volley | Hoisting ewi Trolley
@.- 1 37 . 36 33 ) 36
2 38 . 35 35 38
3 34 'l ‘L 37 32 34
| - 34 | 3 My T 32 35
5 2 32
o I . i 40
P T, 1127 35
8 30 113 43 32 117 39
Rata-rata 34,71 | 113,14 | 39 32,71 | 113,28 | 36,28

Keterangan Operasional Tower Crane : 08.50 s/d 11.45 12.35 s/d 16.15

Dari Tabel diatas diperoleh waktu pengamatan tower crane pada tanggal
27/06/2019 terdapat 10 siklus yang masuk dalam pengamatan, dengan rata-rata

waktu pengamatan seperti diatas
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Tabel 5.8 Hasil Pengamatan Tower Crane tanggal 29/6/2019

32

I

Tanggal | Siklus Waktu Pengangkatan Waktu Pulang
Hoisting | Slewing | Trolley | Hoisting | Slewing | Trolley
28/06/2019 1 37 115 36 33 120 36
2 38 110 35 35 115 38
110 34
32 ) 35
37 |- 34 ﬂ 32
1 31 1 ﬂ 40
} 32 05 35
-

32,71 , 36,28

diatas tower crane pada tanggal

(& N A DCIIE
/@ terdapat B0 1S dala engamatanddengan rata-rata

a=rata i 3
amOperasioa e 1,35 dan 12 “ .10
b

m matan sepe
Tabel 5.9 Hasil F ﬁ ower Crane tangg
nggal | Siklus WaKtl Perigangkata \ktulPals
Hoisting @ rolley Hoisting TaSléwi Trolley
W‘- 35 . 34 32 32
32 l' . 33 35 33
-, 7N g
36
38
32
36
8 39 100 33 36 105 35
Rata-rata 35,125 106,875 33,5. 34 102,5 34,625

Keterangan Operasional Tower Crane : 09.05 s/d 11.45 dan 12.40 s/d 16.05

Dari Tabel diatas diperoleh waktu pengamatan tower crane pada tanggal
01/07/2019 terdapat 10 siklus yang masuk dalam pengamatan, dengan rata-rata

waktu pengamatan seperti diatas
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Tabel 5.10 Hasil Pengamatan Tower Crane tanggal 02/6/2019

Tanggal | Siklus Waktu Pengangkatan Waktu Pulang
Hoisting | Slewing | Trolley | Hoisting | Slewing | Trolley
02/07/2019 1 35 110 40 34 115 36
2 37 105 37 33 100 34

38 40

39, 38 38

.40 .- 35 36

32 41 37 39

36 36 40 ' 38

35,57 i 38,714 36 ‘ 37,285

angan Operasional 1.45 dan12.35%

diatas [diperolel gamatan! [fower . da tanggal

terdapat ang ma engamat n rata-rata

gamatan sepertl diata

Tabel 5.11 Crane tangg ' i 6
Siklus Wal 2 Vaktu Ppla

Hoisting ‘ Trolley | Hoisting " ] o | Trolley

34 30 35

36 33 ‘ 39

36 37

35

34

35

: 36
Rata-rata 37,14 110 37,285 | 34,285 106.57 | 35,857

Keterangan Operasional Tower Crane 09.10 s/d 11.45 dan 12.35 s/d 15.55

Dari Tabel diatas diperoleh waktu pengamatan tower crane pada tanggal
03/07/2019 terdapat 10 siklus yang masuk dalam pengamatan, dengan rata-rata

waktu pengamatan seperti diatas
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Tabel 5.12 Hasil Pengamatan Tower Crane tanggal 04/6/2019

50

Tanggal Siklus Waktu Pengangkatan Waktu Pulang
Hoisting Slewing Trolley Hoisting | Slewing Trolley
04/07/2019 1 33 102 32 30 111 37
2 34 100 34 31 105 37
3 115 38
4 39
5 35
6 36
7 37
8 34
9 35
36,44
w diatas da tanggal
// terdapat n rata-rata
mmatan sep
w Tabel 5.13 Ha 019
Siklus
Hoisting Hoisting Trolley
35 32 38
33 30 39
32 40
35 37
40
6 31 110 33 30 112 39
3 1 33
32
9 38 112 34 40 110 30
Rata-rata 33,55 107,78 36.67 33.55 108.11 36,44

Keterangan Operasional Tower Crane : 08.54 s/d 11.45 dan 12.35 s/d 16.05

Dari Tabel diatas diperoleh waktu pengamatan tower crane pada tanggal

25/06/2019 terdapat 10 siklus yang masuk dalam pengamatan, dengan rata-rata

waktu pengamatan seperti diatas
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